JURNAL LOCUS: Penelitian & Pengabdian
Volume 4 No. 6 Juni 2025 URNAL LOCUS

PENELITIAN & PENGABDIAN
E-ISSN 2829-7334| P-ISSN 2829-5439
Hompage: https://locus.rivierapublishing.id/index.php/jl

Spiritualitas, Perilaku Agresif, dan Mindfulness Pada Individu Dewasa:
Sebuah Tinjauan Naratif

Vany Regina Sembiring*, Dini Rahma Bintari
Universitas Indonesia, Indonesia
Email: vany.regina@ui.ac.id, dini.rahma@ui.ac.id
Abstrak

Perilaku agresif merupakan fenomena yang dapat muncul sepanjang rentang kehidupan, termasuk pada kelompok usia
dewasa. Pada individu dewasa, perilaku agresif seringkali berdampak lebih serius dan berpotensi menimbulkan
konsekuensi yang lebih merugikan dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Spiritualitas dipandang sebagai salah
satu faktor protektif yang berpotensi menurunkan kecenderungan perilaku agresif. Namun, temuan penelitian
mengenai hubungan antara spiritualitas dan perilaku agresif masih menunjukkan hasil yang bervariasi, terutama
disebabkan oleh tumpang tindih konsep dan pengukuran antara spiritualitas dan religiusitas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji peran mindfulness dalam memperkuat pengaruh spiritualitas terhadap penurunan perilaku agresif
melalui pendekatan narrative literature review. Studi yang ditinjau merupakan publikasi global dalam rentang tahun
2015 hingga 2025 dengan populasi orang dewasa. Hasil kajian menunjukkan bahwa mindfulness berperan penting
dalam regulasi emosi, pendalaman pengalaman spiritual, serta pengendalian perilaku agresif. Temuan ini memberikan
kontribusi teoretis dalam memperluas pemahaman mengenai hubungan antara spiritualitas dan perilaku agresif, serta
menyoroti pentingnya integrasi mindfulness sebagai variabel moderator.
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Abstract

Aggressive behavior is a phenomenon that can occur across the lifespan, including in adulthood. Among adults,
aggressive behavior tends to have more serious and potentially harmful consequences compared to other age groups.
Spirituality is considered a potential protective factor that may reduce tendencies toward aggressive behavior.
However, existing studies on the relationship between spirituality and aggression have shown inconsistent results,
largely due to overlapping definitions and measurements of spirituality and religiosity. This study aims to examine the
role of mindfulness in strengthening the influence of spirituality on reducing aggressive behavior through a narrative
literature review approach. The reviewed studies were published globally between 2015 and 2025, focusing on adult
populations. The findings highlight the significant role of mindfulness in emotional regulation, deepening spiritual
experiences, and suppressing aggressive impulses. These insights contribute to a more comprehensive understanding
of the relationship between spirituality and aggression, emphasizing the importance of integrating mindfulness as a
moderating variable.
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Perilaku agresif merupakan kecenderungan untuk mengekspresikan diri yang bersifat
negatif, menyakiti orang dan diri sendiri yang terdiri dari 4 jenis, yaitu agresi fisik, verbal,
kemarahan, dan permusuhan (Buss & Perry, 1992). Perilaku agresif menjadi suatu dinamika
kehidupan yang terjadi di sepanjang tahap perkembangan manusia. Meskipun perilaku agresif
kerap diteliti pada tahap perkembangan usia dini hingga remaja, bukan berarti bahwa perilaku
agresi pada dewasa menjadi kurang penting untuk dieksplorasi. Eksplorasi perilaku agresif pada
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orang dewasa menjadi suatu hal yang menarik dan kompleks. Sejumlah penelitian menyimpulkan
bahwa perilaku agresif cenderung bersifat stabil dari waktu ke waktu, sehingga periode paling
krusial dalam menentukan perkembangan perilaku agresif adalah periode remaja (Castilla-Estévez
& Blazquez-Rincon, 2021; Lansford, 2018). Kesimpulan bahwa semakin tua usia seseorang,
mereka akan semakin dewasa dan bijaksana dalam berperilaku tidak semata-mata menentukan
bahwa perilaku agresif pada usia dewasa tidak akan muncul atau berkembang.

Menurut beberapa penelitian mengenai hubungan usia dewasa dan perilaku agresif
menemukan bahwa pengaruh lingkungan, beban tanggung jawab keluarga, paparan media, serta
ideologi pada kelompok orang dewasa dapat memicu perilaku agresif muncul dan berkembang
baik dalam kelompok individu dewasa normal maupun dengan gangguan mental tertentu
(Bushman & Anderson, 2020; Lansford, 2018). Individu dewasa muda (<29 tahun) cenderung
menunjukkan perilaku agresif yang lebih tinggi daripada kelompok usia dewasa yang lebih tua
(>29 tahun) baik secara online maupun offline (Pabian & Vandebosch, 2024; Toro et al., 2020).
Perbedaan tingkat perilaku agresif pada orang dewasa berkaitan dengan kematangan fungsi
kognitif, sosial, dan moral, khususnya pada dewasa muda, saat belum mencapai kematangan,
individu cenderung bertindak impulsif dan marah pada situasi yang tidak nyaman dan dianggap
merugikan (Skvarc et al., 2023; Yao et al., 2025).

Perilaku agresif yang dilakukan oleh orang dewasa juga cenderung mengarah pada
konsekuensi yang lebih ekstrem dan merugikan, tidak hanya merugikan orang lain, namun juga
berdampak buruk bagi individu itu sendiri dari segi kesehatan mental maupun fisik. Individu
dengan tingkat perilaku agresif yang tinggi cenderung menunjukkan peningkatan denyut jantung,
peningkatan tekanan darah sistolik, dan gangguan metabolisme (Jennings et al., 2017). Perilaku
agresif juga berperan terhadap terganggunya hubungan sosial pada orang dewasa, terputusnya
interaksi dengan orang lain, memicu peningkatan kesulitan untuk beradaptasi, serta berpotensi
menimbulkan trauma psikologis baik pada pelaku maupun korban dari perilaku agresif tersebut
(Gautam et al., 2023).

Buruknya dampak dari perilaku agresif pada orang dewasa tersebut mendorong banyak
penelitian membahas program intervensi, pencegahan, dan faktor protektif untuk mereduksi
tingkat perilaku agresif pada individu dewasa. Spiritualitas menjadi salah satu faktor protektif yang
mendapatkan perhatian dalam penelitian perilaku agresif belakangan ini. Spiritualitas dijelaskan
sebagai pengalaman yang mencerminkan keterhubungan individu dengan sesuatu yang transenden
dan ilahi secara sakral dan membedakannya dari organisasi keagamaan (Edgel, 2010). Spiritualitas
dianggap berhubungan dengan aspek positif dalam diri seperti pengelolaan emosi dan berperan
sebagai pencegah terjadinya tindakan-tindakan kekerasan (Gongalves et al., 2023). Meskipun
banyak penelitian yang telah mengeksplorasi mengenai hubungan spiritualitas dengan perilaku
kekerasan pada orang dewasa, namun hasilnya masih cenderung beragam yang menghasilkan
hubungan yang tidak konsisten satu dengan yang lainnya. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa spiritualitas menurunkan agresi (Harati et al., 2022), namun, dalam penelitian lain justru
melaporkan hasil yang sebaliknya (Armansyah & Anwar, 2023; Huber, 2012). Variasi hasil
penelitian tersebut menunjukkan perlunya kajian lanjutan mengenai pendekatan alternatif untuk
membantu menjembatani pemahaman tentang hubungan spiritualitas dan perilaku agresif. Dalam
konteks ini, mindfulness diajukan menjadi pendekatan yang akan membantu menjelaskan
hubungan keduanya dan memahami bagaimana spiritualitas dapat mereduksi perilaku agresif pada
individu dewasa.

Mindfulness didefinisikan sebagai peningkatan kesadaran dan perhatian terhadap momen
saat ini (Brown et al., 2007). Mindfulness terkait dengan regulasi emosi pada individu, ketika
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seseorang memiliki regulasi emosi yang baik ia akan mampu mengendalikan dorongan untuk
melakukan perilaku impulsif, sembarangan yang membahayakan dirinya dan orang lain
(Krisdayanto, 2022). Individu yang mindful akan menilai dan menanggapi peristiwa maupun
reaksi negatif sebagai sesuatu yang tidak mengancam karena umumnya individu yang mindful
mampu mengelola pikiran dan perilakunya, sehingga mengurangi sikap impulsif dan agresif dalam
diri individu (Baer et al., 2006; Heppner et al., 2008).

Mindfulness diyakini berkontribusi terhadap pembentukan kepribadian, religiusitas, dan
pendalaman spiritualitas seseorang (Matiz et al., 2018). Meskipun tidak berafiliasi dengan ajaran
agama tertentu, mindfulness memanfaatkan aspek spiritual dalam meningkatkan kesejahteraan
individu, yang dapat dialami melalui tubuh dan sering kali diperoleh dari ajaran agama (Lazaridou
& Pentaris, 2016a). Mindfulness memungkinkan individu untuk mengembangkan kesadaran
mendalam terhadap emosi dan dorongan agresif sehingga dapat memaknai pengalaman spiritual
secara lebih konstruktif. Dengan demikian, daripada memicu perilaku agresif akibat pengalaman
spiritual yang berafiliasi dengan keyakinan tertentu, mindfulness dapat mendorong hubungan
spiritualitas dan perilaku agresif yang lebih positif.

Dengan mempertimbangkan kompleksitas dari hubungan antara spiritualitas, perilaku
agresif, dan mindfulness khususnya pada individu dewasa, kajian literatur ini dimaksudkan untuk
mengkaji interaksi antar variabel melalui temuan-temuan sebelumnya serta berupaya berkontribusi
mengembangkan pemahaman yang lebih luas mengenai bagaimana mindfulness dapat menjadi
faktor yang memperkuat pengaruh spiritualitas dalam mereduksi perilaku agresif pada orang
dewasa.

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara mendalam bagaimana peran mindfulness

dapat memperkuat pengaruh spiritualitas dalam menurunkan kecenderungan perilaku agresif pada
individu dewasa melalui pendekatan tinjauan pustaka naratif. Fokus penelitian ini tidak hanya
terbatas pada identifikasi hubungan antara ketiga variabel utama, melainkan juga berupaya
mengintegrasikan temuan-temuan dari berbagai studi untuk merumuskan pemahaman teoretis
yang lebih komprehensif. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam memperkaya khazanah literatur psikologi positif, khususnya dalam konteks regulasi emosi
dan pengendalian agresi pada individu dewasa. Secara praktis, hasil kajian ini dapat menjadi
rujukan dalam pengembangan intervensi psikologis berbasis mindfulness dan spiritualitas yang
bertujuan menurunkan tingkat agresivitas, baik pada populasi klinis maupun non-klinis. Selain itu,
bagi peneliti selanjutnya, studi ini membuka peluang eksplorasi lebih lanjut mengenai efektivitas
program intervensi kolaboratif antara spiritualitas dan mindfulness dalam konteks lokal maupun
global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan narrative
literature review yang mengulas studi yang berkaitan dengan spiritualitas, perilaku agresif, dan
mindfulness. Sumber literatur didapat melalui Google Scholar, APA PsycArticles, ProQuest dan
Science Direct. Pencarian literatur menggunakan kata kunci “Spirituality”, “Mindfulness”,
“Aggressive Behavior”, “Spiritualiy and Mindfulness”, “Mindfulness and Aggressive Behavior”,
“Spiritualitas dan perilaku agresif pada orang dewasa”, “Spirituality and aggressive

behavior”, “Aggressive behavior on adult”. Kriteria inklusi pada tinjauan literatur ini yaitu, studi
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yang terbit dalam rentang tahun 2015-2025, studi dengan sampel orang dewasa (>18 tahun),
penelitian dengan desain penelitian bervariasi (kuantitatif, kualitatif, maupun mixed-design), serta
tersedia dalam bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia. Adapun kriteria eksklusi kajian literatur
ini, meliputi literatur yang bersifat opini, review buku, ataupun hal lain yang kurang menyediakan
data empiris dan yang telah terbit lebih dari rentang waktu yang telah disebutkan.

Dengan mempertimbangkan kompleksitas dari hubungan antara spiritualitas, perilaku
agresif, dan mindfulness khususnya pada individu dewasa, kajian literatur ini dimaksudkan untuk
mengkaji interaksi antar variabel melalui temuan-temuan sebelumnya serta berupaya berkontribusi
mengembangkan pemahaman yang lebih luas mengenai bagaimana mindfulness dapat menjadi
faktor yang memperkuat pengaruh spiritualitas dalam mereduksi perilaku agresif pada orang
dewasa. Studi ini difokuskan pada populasi individu dewasa berusia di atas 18 tahun, baik dari
kelompok klinis maupun non-klinis, dengan pemilihan artikel literatur menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan relevansi temuan empiris dan keterkaitannya dengan variabel
spiritualitas, perilaku agresif, dan mindfulness dalam rentang publikasi tahun 2015 hingga 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian-penelitian mengenai spiritualitas umumnya bertujuan mengkaji perannya dalam
menekan perilaku negatif pada individu dewasa. Penelitian-penelitian tersebut dibutuhkan karena
perilaku agresif pada tahap dewasa berhubungan dengan risiko dan dampak lebih ekstrem daripada
perilaku agresif saat remaja dan anak-anak (Axelrod, 2024). Berdasarkan hasil pencarian studi
ilmiah dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi penelitian, terdapat sebanyak 15
literatur ilmiah, dimana 4 artikel berasal dari Indonesia, dan 11 lainnya dari luar Indonesia.

Spiritualitas disebutkan di berbagai penelitian berhubungan negatif dengan perilaku agresif.
Semakin tinggi tingkat spiritualitas seseorang, maka semakin rendah tingkat perilaku agresifnya.
Hasil beberapa penelitian menyebutkan hubungan spiritualitas berhubungan negatif dan signifikan
dengan berbagai jenis perilaku agresif, seperti, agresi verbal, agresi fisik, dan perilaku berisiko,
meskipun penelitian-penelitian tersebut melaporkan bahwa efektivitasnya masih cenderung
lemah-sedang (r<0.3) (Armansyah & Anwar, 2023; Badilla et al., 2024; Harati et al., 2022; Shorey
et al., 2016). Meskipun menunjukkan efek yang terbilang kecil, pada penelitian Armansyah &
Anwar (2023) dalam membandingkan dengan faktor protektif lain seperti kecerdasan emosional,
efektivitas kecerdasan spiritualitas menunjukkan hasil yang lebih kuat dalam menurunkan perilaku
agresif. Penelitian mengenai spiritualitas dan perilaku agresif juga diteliti pada populasi subjek
pada konteks klinis, misalnya pada penelitian Shorey et al. (2016) pada partisipan laki-laki dewasa
yang sedang dalam perawatan pemulihan penyalahgunaan zat menunjukkan spiritualitas
berhubungan negatif dengan tingkat perilaku agresif, baik pada kemarahan, verbal, maupun fisik.
Studi ini menegaskan bahwa individu dengan spiritualitas yang lebih tinggi memiliki kemampuan
mengelola emosi yang lebih baik dan tingkat pemulihan yang lebih baik pula.

Lebih lanjut, penelitian tersebut menunjukkan spiritualitas ternyata tidak berkaitan dengan
kebiasaan mengonsumsi alkohol, tetapi memiliki kaitan negatif dengan penggunaan narkoba. Ini
menunjukkan tingkat spiritualitas tidak mempengaruhi kecenderungan konsumsi alkohol namun
berkaitan dengan rendahnya penggunaan narkoba, dan penggunaan kedua zat tersebut diketahui
memprediksi peningkatan perilaku agresif pada individu, namun penggunaan kedua zat tersebut
meningkatkan perilaku agresif. Temuan serupa dalam penelitian Lee et al. (2020) pada korban
kekerasan menyimpulkan bahwa spiritualitas berguna mencegah kekerasan berulang dan
keinginan balas dendam melalui penemuan makna, memberi harapan melewati kedukaan, dan
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mengurangi ketakutan. Lebih lanjut, penelitian tersebut menyebutkan bahwa bagi partisipan
korban kekerasan, spiritualitas tidak dapat dipisahkan dari doa, meditasi, dan aktivitas keagamaan.

Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya, pada penelitian Sadeghifard et al. (2020)
disimpulkan bahwa hasil pengukuran antara spiritualitas dan perilaku agresif tidak signifikan.
Spiritualitas dilaporkan tidak langsung mempengaruhi perilaku agresif dan menunjukkan adanya
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lainnya. Kesimpulan serupa ditunjukkan dalam penelitian
Nadal et al. (2018) yang mengemukakan bahwa spiritualitas tidak signifikan berhubungan dengan
perilaku agresif jika dipisahkan dari pengukuran religiusitas. Peran spiritualitas dianggap lebih
efektif ketika disandingkan dengan religiusitas. Individu dengan spiritualitas dan religiusitas yang
sama-sama tinggi cenderung menunjukkan perilaku prososial dan rendahnya perilaku
menyimpang daripada individu dengan spiritualitas yang tinggi namun tidak religius, religius
namun tidak spiritual, atau tidak spiritual dan tidak religius. Penelitian yang dilakukan oleh Harati
et al. (2022) juga menyimpulkan bahwa efektivitas kecil yang hasilkan dari hubungan spiritualitas
terhadap perilaku agresif terjadi karena pengukuran spiritualitas yang tumpang tindih dengan
aspek agama, sehingga pengukuran kurang relevan mengukur spiritualitas pada beberapa
partisipan yang tidak beriman atau tidak beragama.

Hasil yang cenderung beragam ini menggambarkan adanya permasalahan pada hubungan
spiritualitas dan perilaku agresif yang harus diteliti lebih lanjut. Poin penting dalam meneliti
hubungan spiritualitas dan perilaku agresif adalah menghindari bias pada pengukuran.
Kebanyakan pengukuran spiritualitas tumpang tindih dengan konsep religiusitas dan kelompok
keagamaan, sedangkan pengukuran perilaku agresif umumnya bersifat self-report yang
kemungkinan menimbulkan bias respons, dimana responden cenderung akan menghindari
jawaban negatif tentang dirinya (Huber, 2012). Selanjutnya, pengukuran konsep spiritualitas harus
dibedakan dengan religiusitas. Religiusitas diukur melalui karakteristik perilaku sosial, doktrinal
maupun denominasi yang menunjukkan ketaatan pada suatu agama, komitmen menjalankan
praktik keagamaan, dan diukur dari partisipasi individu dalam komunitas keagamaan, sedangkan,
spiritualitas merupakan hal yang lebih mendalam dan subjektif berkenaan dengan pendalaman
makna hidup yang berasal dari pengalaman metafisik dan tidak terbatas (Underwood & Teresi,
2002). Tumpang tindih antara konsep religiusitas dan spiritualitas ini menyebabkan kebanyakan
alat ukur spiritualitas mengukur pengalaman maupun sikap berdasarkan aktivitas keagamaan
tertentu, sehingga muncul bias pengukuran pada individu sekuler (Meezenbroek et al., 2012;
Wolkinson & Weinberg, 2023). Oleh sebab itu, definisi dan konsep spiritualitas sebagai faktor
protektif terhadap perilaku agresif harus dipandang sebagai hal yang lebih luas dan besar daripada
hanya berbasis pada ajaran dan praktik agama agar pengukuran dapat tetap relevan pada individu
yang religius maupun sekuler.

Hasil penelitian yang masih beragam mendorong penelitian lanjutan yang berpotensi
menguatkan hubungan antara spiritualitas dan perilaku agresif. Mindfulness dianggap
berkontribusi terhadap penurunan perilaku agresif karena secara umum berhubungan positif
dengan spiritualitas dan menawarkan penurunan perilaku agresif melalui peningkatan
kesejahteraan psikologis dan penurunan perilaku destruktif. Secara umum, Spiritualitas dan
mindfulness merupakan dua konsep yang berkaitan erat dalam konteks kesadaran diri dan
manajemen emosi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat spiritualitas
tinggi cenderung memiliki mindfulness yang lebih baik. Lazaridou & Pentaris (2016b) melaporkan
bahwa dimensi observe dan act with awareness dalam mindfulness berhubungan positif dengan
spiritual well-being dan keyakinan eksistensial. Artinya, individu dengan tingkat mindfulness yang
lebih tinggi dalam memperhatikan pengalaman mereka tanpa penilaian cenderung memiliki
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tingkat spiritualitas yang lebih tinggi. Hubungan ini menunjukkan bahwa mindfulness tidak hanya
berfungsi sebagai mekanisme regulasi emosi, tetapi juga memperkuat perkembangan kualitas
spiritual dalam diri individu melalui praktik seperti meditasi dan doa.

Mindfulness disebutkan mampu meningkatkan kesadaran diri, penerimaan sosial, tanggung
jawab, dan pengelolaan emosi pada orang dewasa dan berperan dalam menjaga stabilitas motivasi
individu pada tujuan jangka panjang, sehingga individu dapat mengontrol tindakannya dan
cenderung tidak bertindak defensif dalam menganggapi situasi mengancam atau menegangkan.
Sejumlah penelitian menunjukkan hasil yang signifikan terkait hubungan mindfulness dengan
penurunan perilaku agresif, baik agresi fisik, verbal, kemarahan, maupun permusuhan (Bergman
et al., 2016; Dwidiyanti et al., 2023; Yusainy et al., 2018; Yusainy & Lawrence, 2015). Penelitian
Yusainy et al. (2018) melaporkan bahwa sebagai sebuah regulasi emosi, mindfulness cenderung
menunjukkan efektivitas yang lebih baik dibandingkan regulasi emosi lainnya seperti possitive
reappraissal, distraction, maupun supression. Lebih lanjut disebutkan bahwa mindfulness
menunjukkan efek yang hampir sama dengan positive reappraisal dan supression dalam
menanggapi situasi atau dalam keadaan positif, namun dalam situasi negatif, mindfulness
cenderung lebih rendah daripada positive reappraisal dan sebanding dengan supression. Bergman
et al. (2016) menemukan mindfulness menurunkan perilaku agresif secara tidak langsung,
khususnya dalam memediasi kecenderungan rumination (perenungan berulang atas peristiwa
negatif). Kim et al. (2022) secara lebih rinci mengidentifikasi bahwa dimensi-dimensi mindfulness
seperti non-judging dan non-reactivity merupakan aspek yang paling kuat dalam mengurangi
bentuk-bentuk agresi verbal, fisik, dan permusuhan. Temuan ini menunjukkan bahwa tidak semua
aspek mindfulness berkontribusi secara sama terhadap penurunan perilaku agresif, melainkan ada
dimensi spesifik yang lebih berperan.

Pada penelitian dalam konteks klinis, penelitian Yusainy & Lawrence (2015) menyimpulkan
mindfulness dapat mengurangi agresi pada individu dewasa bahkan setelah individu mengalami
penurunan kemampuan dalam mengontrol diri akibat kelelahan mental dan menyebutkan bahwa
intervensi mindfulness dapat mengendalikan impuls agresif melalui kesadaran dan perhatian.
Individu dengan tingkat mindfulness yang lebih tinggi cenderung akan memiliki kontrol diri yang
lebih baik, sehingga mampu mengendalikan dorongan agresif, baik dalam bentuk perilaku maupun
pikiran. Mendukung hasil tersebut, penelitian Dwidiyanti et al. (2023) menemukan bahwa kajian
intervensi mindfulness dianggap signifikan memberikan peningkatan kontrol kemarahan dan
kemampuan beraktivitas mandiri pada pasien skizofrenia bahkan melalui aplikasi daring. Dengan
demikian, mindfulness secara konsisten ditemukan dapat menurunkan berbagai bentuk perilaku
agresif, bahkan dalam kondisi tertentu seperti stress tinggi atau kelelahan mental. Beberapa
penelitian menyebutkan bahwa efektivitas mindfulness berbeda-beda tergantung jenis agresinya
(Bergman et al., 2016; Kim et al., 2022). Maka dapat disimpulkan bahwa mindfulness berhubungan
dengan peningkatan spiritualitas dan perilaku agresif.

Membuktikan bahwa ketiganya saling berhubungan, penelitian kini memeriksa efektivitas
gabungan antara spiritualitas dan mindfulness dalam konteks intervensi psikologis. Penelitian
seperti Sadipun et al. (2018), Munif et al. (2024), Dwidiyanti et al. (2021) menunjukkan bahwa
pelatihan berbasis kolaborasi mindfulness dan spiritualitas dapat meningkatkan kesejahteraan
psikologis, mengurangi stres, meningkatkan kontrol emosi, yang akhirnya berkontribusi
menurunkan kecenderungan perilaku agresif. Kombinasi keduanya memungkinkan individu lebih
sadar terhadap pikiran dan perasaannya, serta meningkatkan pemaknaan terhadap pengalaman
transendental yang kemudian berkontribusi terhadap pengembangan kontrol diri. Sadipun et al.
(2018) menemukan bahwa program meditasi berbasis spiritualitas berhasil meningkatkan rasa

Jurnal LOCUS: Penelitian & Pengabdian - Vol 4 No 6 Juni, 2025 2694



Vany Regina Sembiring, Dini Rahma Bintari
Spiritualitas, Perilaku Agresif, dan Mindfulness Pada Individu Dewasa: Sebuah Tinjauan Naratif

syukur dan kesejahteraan, yang secara tidak langsung berperan sebagai faktor yang dapat menekan
perilaku agresif. Tidak terbatas hanya pada individu dengan kondisi psikologis dan fisik yang
sehat, intervensi berbasis spiritual dan mindfulness ditemukan juga efektif pada individu dengan
kondisi klinis tertentu. Misalnya, pada pasien schizophrenia, intervensi mindfulness dan
spiritualitas menghasilkan manajemen kemarahan yang lebih baik dan peningkatan self-efficacy
(Dwidiyanti et al., 2021). Intervensi serupa pada penelitian Sadipun et al. (2018) juga dinyatakan
efektif menurunkan hormon kortisol pada pasien TB paru yang berimplikasi pada penurunan
tingkat stres, meningkatkan kontrol diri, dan mendukung pengembangan koping yang lebih baik.
Secara keseluruhan, temuan ini mendukung gagasan bahwa spiritualitas dan mindfulness
berpotensi memberikan kontribusi yang lebih maksimal dalam mencegah perilaku agresif, baik
dalam populasi umum maupun klinis.

Berdasarkan kajian literatur ini, mindfulness dianggap berkontribusi terhadap penurunan
perilaku agresif karena secara umum berhubungan positif dengan spiritualitas dan menawarkan
penurunan perilaku agresif melalui peningkatan kesejahteraan psikologis dan penurunan perilaku
destruktif. Spiritualitas disebutkan dapat menjadi lebih efektif dalam mengurangi perilaku agresif
ketika individu telah menyadari dan menemukan apa yang sedang dan akan terjadi saat mereka
mereka dalam keadaan marah, frustrasi, dan kekecewaan, sehingga individu dapat menemukan
tujuan dan mengatur kembali pengambilan keputusannya (Louw & Louw, 2020). Melalui aspek
kesadaran dan perhatian pada momen saat ini, mindfulness menawarkan perannya dalam
penguatan hubungan antara spiritualitas dan perilaku agresif tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur ini, dapat disimpulkan bahwa spiritualitas memiliki hubungan
negatif dengan perilaku agresif pada individu dewasa, meskipun efektivitasnya cenderung lemah
hingga sedang. Salah satu penyebabnya adalah adanya bias pengukuran yang muncul saat
mengukur spiritualitas dan perilaku agresif. Di sisi lain, kombinasi antara spiritualitas dan
mindfulness terbukti secara konsisten menurunkan perilaku agresif dibandingkan keduanya berdiri
sendiri. Efektivitas penggunaan kombinasi keduanya juga relevan pada populasi klinis maupun
non-klinis. Dengan demikian, mindfulness berpotensi diajukan sebagai variabel moderator atau
mediator dalam hubungan spiritualitas dan perilaku agresif menjadi arah yang menjanjikan untuk
dikaji dalam penelitian selanjutnya.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan instrumen yang lebih spesifik dan
terstandar dalam membedakan konsep spiritualitas dan religiusitas, sehingga hasilnya dapat lebih
valid dan aplikatif pada populasi religius maupun sekuler. Selain itu, pendekatan kuantitatif
dengan model analisis jalur atau structural equation modeling dapat digunakan untuk menguji
secara empiris peran mediasi atau moderasi mindfulness dalam hubungan antara spiritualitas dan
perilaku agresif. Penelitian eksperimental juga direkomendasikan untuk mengevaluasi efektivitas
intervensi berbasis spiritual mindfulness dalam mereduksi agresivitas pada populasi dewasa, baik
yang berada dalam kondisi normal maupun klinis.
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